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ABSTRAK 

 

IKA MASRUROH. Pengaruh Program Kartu Prakerja melalui Pelatihan dan 

Pemberian Insentif terhadap Kompetensi dan Keterserapan Tenaga Kerja 

(Studi kasus: Masyarakat Penerima Program Kartu Prakerja di Kota 

Pekalongan). 

Program Kartu Prakerja dibuat untuk mengatasi masalah pengangguran agar 

dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh program Kartu Prakerja melalui pelatihan dan pemberian 

insentif terhadap kompetensi dan keterserapan tenaga kerja. Objek dalam penelitian 

ini yaitu masyarakat penerima program Kartu Prakerja di Kota Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Artinya, penelitian dilakukan pada waktu tertentu dan tidak dilakukan 

pada waktu yang berbeda untuk dibandingkan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probability random sampling dengan sampel 

berjumlah 100 responden. Analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji 

analisis jalur dengan menggunakan alat bantu analisis yaitu SPSS 26.  

Hasil penelitian yang didapatkan dengan mengolah data kuesioner responden 

penerima kartu prakerja maka ditemukan hasil bahwa (1) pelatihan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kompetensi sebesar 0,336, (2) insentif terhadap 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan sebanyak 0,403, (3) pengaruh 

kompetensi terhadap keterserapan tenaga kerja memiliki nilai signifikan sebesar 

0,614, (4) pengaruh langung pelatihan terhadap keterserapan tenaga kerja sebesar 

0,157 (5) nilai pengaruh langsung antara insentif terhadap keterserapan tenaga kerja 

sebesar 0,145 (6) besar pengaruh tidak langsung antara pelatihan terhadap 

keterserapan tenaga kerja melalui kompetensi memiliki nilai positif dan signifikan 

sebesar 0,206 (7) pengaruh tidak langsung antara insentif terhadap keterserapan 

tenaga kerja melalui kompetensi memiliki nilai positif dan signifikan sebesar 0,089. 

Kata kunci: Program Kartu Prakerja, Pelatihan, Insentif, Kompetensi, Keterserapan 

Tenaga Kerja 
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ABSTARCT 

 

IKA MASRUROH. The Effect of the Pre-Employment Card Program through 

Training and Providing Incentives on the Competence and Absorption of 

Labor (Case study: Communities Recipient of the Pre-Employment Card 

Program in Pekalongan City). 

The Pre-Employment Card Program was created to address the problem of 

unemployment in order to improve the quality of the workforce. This study aims to 

analyze the effect of the Pre-Employment Card program through training and 

providing incentives on competency and workforce absorption. The object of this 

study is the recipient community of the Pre-Employment Card program in 

Pekalongan City. 

This research is a type of quantitative research approachcross sectional. That 

is, the research was conducted at a certain time and not at different times to be 

compared. The sampling technique used in this study isprobability random 

sampling with a sample of 100 respondents. Data analysis in this study is using a 

path analysis test using an analysis tool, namely SPSS 26. 

The results of the research were obtained by processing the questionnaire data 

of respondents who received pre-employment cards, it was found that (1) training 

had a significant and positive effect on competency of 0.336, (2) incentives on 

competence had a positive and significant effect of 0.403, (3) the effect of 

competence on workforce absorption employment has a significant value of 0.614, 

(4) the direct effect of training on labor absorption is 0.157 (5) the value of the 

direct effect between incentives on labor absorption is 0.145 (6) the large indirect 

effect of training on workforce absorption through competence has a value positive 

and significant at 0.206 (7) the indirect effect of incentives on labor absorption 

through competency has a positive and significant value of 0.089. 

Keywords: Pre-Employment Card Program, Training, Incentives, Competence, 

Labor Absorption 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di  ذ

atas) 

 Ra  R  Er  ر

 Zai  Z  Zet  ز

 Sin  S  Es  س

 Syin  Sy  Es dan ye  ش

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di  ص

bawah) 

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di  ض

bawah) 

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik di  ط

bawah) 

   Ẓa  ẓ    zet (dengan titik di  ظ

  bawah) 

 ain  ‘  komaterbalik (di atas)’  ع

 Gain  G  Ge  غ

 Fa  F  Ef  ف
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 Qaf  Q  Ki  ق

 Kaf  K  Ka  ك

 Lam  L  El  ل

 Mim  M  Em  م

 Nun  N  En  ن

 Wau  W  We  و

 Ha  H  Ha  هـ

 

 Hamzah  '  Apostrof  ء

 Ya  Y  Ye  ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesiyang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnyaberupa tanda atau 

harkat,  transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

َ  Fathah  A  A 

َ  Kasrah  I  I 



xvii 
 

َ  Dhammah  U  U 

 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

... َ
 Fathah dan ya  Ai  a dan i  يْ

... َ
 Fathah dan wau  Au  a dan u وْ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,  

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

... َ
 Fathah dan alif atau ya  A  a dan garis di  ى...اَ

atas 

 Kasrah dan ya  I  i dan garis di  ى ِ ...

atas 

 Hammah dan wau  U  u dan garis di  وُ ...

atas 

 

4. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  
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1) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya  

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang  

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka  

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang  

diberi tanda syaddah itu.  

                       Contoh:   Rabbana   رَبَّنَا 

                                      Nazzala   َل   نزََّ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang  diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan  bunyinya, yaitu 

huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang  langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai  aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda  sempang.  

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu  

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah  itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  Ta’khudzuna   َتأَحُْذوُْن 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain  yang mengikutinya.  

Contoh:  Ibrahimulkholili  ِإِبْرَاهِيْمُالْخَلِيْل 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti  

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk  

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu  didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf  awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: Alkhamdulillahirabbil’alamina  َرَب ِالْعلََمِيْن ِ  الَْحَمْدلُِِلّه

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang belum bisa dikatakan makmur. Banyak 

masalah sosial seperti kemiskinan dan kesenjangan sosial yang masih terjadi dan 

harus ditangani. Salah satu faktor lain yang memicu rendahnya kesejahteraan 

masyarakat Indonesia yaitu masalah pengangguran. Pengangguran terjadi karena 

adanya ketidakseimbangan antara permintaanaa lapangan kerja dengan 

penawaran lapangan kerja. Selain kelebihan tenaga kerja, terbatasnya 

keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat juga menjadi alasan terjadinya 

pengangguran. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang tersedia hanya dapat diisi 

oleh beberapa orang saja. Oleh karena itu, memiliki pekerjaan yang layak masih 

belum dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia (Ningrum, 2022). 

Terlebih lagi semenjak masuknya pandemi Covid-19 di Indonesia dan 

diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai upaya pencegahan 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Dengan adanya kebijakan 

tersebut justru memberikan dampak negatif dibidang perekonomian. Akibat dari 

kebijakan tersebut, banyak perusahaan yang mengalami kerugian, sehingga 

karena hal ini perusahaan banyak yang melakukan tindakan pengurangan upah 

bahkan hingga pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap karyawannya 

(Ningrum, 2022). 
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Tabel 1.1 Tenaga Kerja Indonesia Periode 2019-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 dari Badan Pusat Statistik diatas menjelaskan bahwa, 

jumlah tenaga kerja di Indonesia mengalami peningkatan di tahun 2021 sebesar 138 

juta dibandingkan di tahun 2020. Dengan meningkatnya jumlah angkatan kerja 

yang tidak terserap tersebut akan mengakibatkan peningkatan jumlah 

pengangguran. Sehingga masalah tersebut akan menjadi beban serta hambatan bagi 

perekonomian negara apabila terjadi peningkatan angkatan kerja yang tidak sejalan 

dengan tersedianya lapangan kerja (Sinaulan, 2019). 

Pengangguran termasuk salah satu masalah yang banyak terjadi di daerah 

Indonesia, tidak terkecuali provinsi Jawa Tengah. Menurut informasi dari Badan 

Pusat Statistik ada sebanyak 1,19 juta orang yang belum memiliki pekerjaan pada 

tahun 2022. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dimana di tahun 2021 hanya 

sebesar 1,12 juta orang. Sementara laju tingkat pengangguran di Jawa Tengah lebih 

besar terjadi didaerah perkotaaan daripada daerah pedesaan. Tingkat pengangguran 

wilayah perkotaan sebesar 7,48% sedangkan wilayah desa sebesar 3,99%. Hal ini 

dikarenakan penduduk yang tinggal diwilayah perkotaan lebih banyak dengan 

jumlah lowongan pekerjaan yang terbatas (Aini, 2022). Berikut data 10 Kabupaten 

dan Kota dengan Tingkat Pengangguran Tertinggi di Jawa Tengah pada tahun 2021. 

Jenis kegiatan 2019 2020 2021 

Penduduk berumur 15 tahun  

keatas 201,185,014 203,972,460 206,708,299 

Angkatan kerja 135,859,695 138,221,938 140,152,575 

Tingkat partisispasi angkatan 

kerja (%) 67.53.00 67.77 67.80 

Bekerja  128,755,271 128,454,184 131,050,523 

Pengangguran terbuka 7,104,424 9,767,754 9,102,052 
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Gambar 1.1 10 Kabupaten dan Kota dengan Tingkat Pengangguran 

 Tertinggi di Jawa Tengah 

Provinsi Jawa Tengah terbagi menjadi 35 daerah, yaitu 6 kota dan 29 

kabupaten (Setyaningrum, 2022). Kota Pekalongan merupakan salah satu 

wilayah di provinsi Jawa Tengah yang masuk kedalam 10 daerah yang memiliki 

tingkat penggangguran terbanyak di Jawa Tengah. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2021) penduduk Kota Pekalongan sebanyak 315.997 jiwa. 

Menurut informasi dari Dinkominfo Kota Pekalongan di tahun 2021 tingkat 

pengangguran kota tersebut sebanyak 12.485 orang. Jumlah tersebut mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2020 yang jumlahnya sebanyak 11.000 orang. 

Berdasarkan data tersebut artinya, banyak masyarakat Kota Pekalongan yang 

masih menganggur dan sedang mencari pekerjaan. Selain itu, peningkatan 

jumlah pengangguran disebabkan karena tidak adanya pelatihan keterampilan 

kerja dan pertumbuhan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

kesempatan kerja (Disnaker, 2019). 
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Program Kartu Prakerja merupakan kolaborasi antara sektor pemerintah 

dengan swasta. Peserta yang diterima program Kartu Prakerja akan diberikan 

dana insentif pasca pelatihan sebesar Rp 3.550.000. Dari dana tersebut sebesar 

Rp1.000.000 digunakan untuk pelatihan, kemudian untuk sisanya yaitu sebesar 

Rp2.550.000 akan diberikan setelah menyelesaikan pelatihan yang harapannya 

dapat digunakan untuk membuka usaha atau kegiatan lain yang dapat 

meningkatkan produktivitas sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

Pemerintah bekerjasama dengan 8 mitra platform digital untuk menyediakan 

program pelatihan bagi penerima program Kartu Prakerja seperti, Tokopedia, 

Bukalapak, Skill Academy, Kemnaker, Pintaria, Pijarmahir, Sekolah.mu, dan 

Mau Belajar Apa (Humardhiana, 2020). 

Melalui kebijakan program Kartu Prakerja, pemerintah meningkatkan 

kompetensi tenaga kerja sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah 

pengangguran. Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2020, program 

Kartu Prakerja bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tenaga kerja, 

mendorong kewirausahaan, serta meningkatkan produktivitas dan daya saing 

tenaga kerja. Namun akibat adanya pandemi Covid-19, sasaran program tersebut 

diperluas hingga mencakup bansos semisosial sebagai upaya bagian dari jaring 

pengaman sosial (JPS). Untuk itu, dengan adanya program tersebut diharapkan 

dapat membantu masyarakat agar tetap bertahan selama masa pandemi melalui 

dana insentif yang diberikan serta dapat mengatasi masalah pengangguran 

dengan cara meningkatkan kompetensi untuk menyiapkan tenaga kerja yang 

berkualitas (Panjaitan et al., 2021). 
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Kompetensi berperan penting terhadap jalannya program yang akan 

diterima karena terdapat fasilitas pelatihan dan pemberian insentif. Kompetensi 

kerja merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang kemudian 

menerapkannya dalam pekerjaan atau digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Dengan mengikuti pelatihan peserta mendapat pengetahuan baru 

untuk meningkatkan kompetensi kerjanya. Pemanfataan insentif juga turut 

mempengaruhi kompetensi penerima, jika penerima program tersebut 

memanfaatkan insentif ke arah yang lebih produktif hal ini dapat mendorong 

produktivitas kerja. Peningkatan kualitas dan produktivitas kerja terhadap 

angkatan kerja dibutuhkan agar bisa terserap menjadi tenaga kerja. Untuk bisa 

terserap menjadi tenaga kerja, maka seseorang memerlukan kemampuan dan 

keterampilan kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

konsep human capital bahwa secara teori kualitas sumber daya manusia dapat 

dilihat dari kemampuan skill yang dimiliki. Dengan memiliki kompetensi kerja 

yang baik akan berkontribusi dalam suatu pekerjaan (Mangali, 2021).  

Dengan adanya program Kartu Prakerja diharapkan dapat memberikan 

solusi bagi para pencari kerja, agar dapat mengembangkan kualitas dan 

kualifikasi diri sehingga peserta menjadi pribadi yang mandiri, memiliki 

kompetensi serta lebih memahami tren dunia kerja, di dalam antrian memenuhi 

kualifikasi kebutuhan pasar kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Heni Sukma Ningrum (2022) membuktikan bahwa implementasi kebijakan 

program Kartu Prakerja yang dilakukan di Kota Semarang dapat meningkatkan 

kompetensi peserta pelatihan penerima program tersebut. Keberhasilan program 



6 
 

 

ini juga terbukti telah membantu meningkatkan kompetensi dan memperbaiki 

perekonomian bagi penerima program tersebut di Kota Semarang. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiana (2022) 

yaitu bahwa video pelatihan Kartu Prakerja yang diberikan secara online kurang 

efektif karena banyak masyarakat yang tidak mengetahui cara menggunakan 

teknologi, sehingga pelatihan yang mereka terima tidak maksimal. Selain itu, 

banyak dari masyarakat yang mengikuti pelatihan namun tidak terlalu 

mementingkan pelatihan skill tersebut, bahkan video yang seharusnya disimak 

hanya di putar tanpa ditonton agar bisa memenuhi persyaratan bahwa mereka 

telah menyelesaikan tahap pelatihan. Sehingga dana insentif pasca pelatihan 

dapat dicairkan. Bukan hanya itu, dana insentif yang seharusnya digunakan 

untuk modal usaha atau pengembangan kompetensi, namun digunakan untuk 

keperluan lain yang tidak memberikan dampak bagi peningkatan produktivitas 

berdasarkan skill yang diberikan selama proses pelatihan. 

Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya 

banyak menerima program Kartu Prakerja. Menurut data Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, pendaftar program Kartu Prakerja yang 

diterima sebanyak 7.011 orang. Data tersebut diperoleh dari Project 

Management Office (PMO) dari gelombang 1 hingga 11 di tahun 2020. Hal ini 

membuktikan bahwa banyak dari masyarakat kota Pekalongan yang sedang 

mencari pekerjaan ataupun pekerja yang dirumahkan akibat pandemi Covid-19, 

yang memiliki minat dan kemauan untuk mengikuti pelatihan yang diadakan 

program tersebut. 
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Merujuk permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik 

untuk mengetahui apakah dari adanya program Kartu Prakerja melalui pelatihan 

dan pemberian dana insentif menjadikan peserta penerima program tersebut 

terserap atau tidak dalam dunia kerja. Untuk itu, peneliti mengangkat penelitian 

terkait permasalahan diatas dengan judul “Pengaruh Program Kartu Prakerja 

Melalui Pelatihan dan Pemberian Insentif terhadap Kompetensi dan 

Keterserapan Tenaga Kerja (Studi kasus: Masyarakat Penerima Program 

Kartu Prakerja di Kota Pekalongan)”. 

A. Rumusan Masalah 

1. Apakah pelatihan mempengaruhi kompetensi penerima kartu prakerja di 

Kota Pekalongan? 

2. Apakah pemberian insentif mempengaruhi kompetensi penerima kartu 

prakerja di Kota Pekalongan? 

3. Apakah pelatihan mempengaruhi keterserapan tenaga kerja di Kota 

Pekalongan? 

4. Apakah pemberian insentif mempengaruhi keterserapan tenaga kerja di 

Kota Pekalongan? 

5. Apakah kompetensi penerima program kartu prakerja mempengaruhi 

keterserapan tenaga kerja di Kota Pekalongan? 

6. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap keterserapan tenaga kerja di 

Kota Pekalongan melalui kompetensi penerima kartu prakerja sebagai 

variabel intervening? 
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7. Apakah pemberian insentif berpengaruh terhadap keterserapan tenaga 

kerja di Kota Pekalongan melalui kompetensi penerima kartu prakerja 

sebagai variabel intervening? 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pelatihan terhadap 

kompetensi penerima kartu prakerja di Kota Pekalongan 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pemberian insentif 

terhadap kompetensi penerima kartu prakerja di Kota Pekalongan 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh kompetensi penerima 

program kartu prakerja terhadap keterserapan tenaga kerja di Kota 

Pekalongan 

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pelatihan terhadap 

keterserapan tenaga kerja di Kota Pekalongan 

5. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pemberian insentif 

terhadap keterserapan tenaga kerja di Kota Pekalongan 

6. Untuk mengetahui dan menguji apakah pelatihan berpengaruh 

terhadap keterserapan tenaga kerja di kota pekalongan melalui 

kompetensi penerima kartu prakerja sebagai variabel intervening 

7. Untuk mengetahui dan menguji apakah pemberian insentif 

berpengaruh terhadap keterserapan tenaga kerja di kota pekalongan 

melalui kompetensi penerima kartu prakerja sebagai variabel 

intervening 
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b. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kegunaan teoritis: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman kepada pembaca tentang 

pengaruh program Kartu Prakerja melalui pelatihan dan pemberian 

insentif terhadap kompetensi dan keterserapan tenaga kerja di Kota 

Pekalongan   

2. Kegunaan praktis: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang adanya 

program Kartu Prakerja dengan mengikuti pelatihan dan juga adanya 

pemberian insentif pasca pelatihan yang dapat diikuti oleh 

masyarakat untuk meningkatkan kompetensinya sesuai dengan 

keahlian yang dimiliki. 

C. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besarnya penulisan ini akan dibagi kedalam lima bab, 

masing-masing akan dirinci dalam bab berikut ini:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai penelitian terdahulu dan 

kerangka berpikir serta berisi teori-teori yang digunakan untuk acuan dasar 

didalam melakukan penelitian   

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

digunakan secara rinci disertai alasan, jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data serta analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian, yang mana 

klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan 

rumusan masalah atau fokus penelitian yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab terakhir berisi mengenai kesimpulan, saran atau rekomendasi 

penelitian. Kesimpulan ditulis secara ringkas mengenai hasil dari penelitian 

yang sudah dilakukan serta berisi saran untuk penelitian selanjutnya yang 

ingin meneliti objek yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kompetensi penerima Kartu Prakerja di Kota 

Pekalongan. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika terjadi 

peningkatan pelatihan maka akan diikuti dengan peningkatan 

kompetensi penerima Kartu Prakerja di Kota Pekalongan. 

2. Variabel Insentif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kompetensi penerima Kartu Prakerja di Kota Pekalongan. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, insentif Kartu Prakerja 

yang diberikan akan turut mampu meningkatkan kompetensi 

penerima Kartu Prakerja. 

3. Variabel Kompetensi penerima Kartu Prakerja terhadap variabel 

keterserapan tenaga kerja memiliki nilai pengaruh positif dan 

signifikan. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, semakin 

meningkat kompetensi penerima Kartu Prakerja maka keterserapan 

tenaga kerja di Kota Pekalongan juga akan mengalami peningkatan. 

4. Variabel Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keterserapan tenaga kerja. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa dengan adanya peningkatan pelatihan maka keterserapan 

tenaga kerja di Kota Pekalongan akan mengalami peningkatan. 

5. Variabel Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel ketererapan tenaga kerja. Hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya peningkatan dana insentif maka keterserapan 

tenaga kerja di Kota Pekalongan akan mengalami peningkatan.  

6. Variabel pelatihan terhadap variabel keterserapan tenaga kerja 

melalui variabel kompetensi penerima Kartu Prakerja di Kota 

Pekalongan berpengaruh positif dan signifikan. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya peningkatan pelatihan maka 

akan berpengaruh secara tidak langsung pada keterserapan tenaga 

kerja di Kota Pekalongan melalui kompetensi penerima program 

Kartu Prakerja.  

7. Variabel Insentif terhadap variabel keterserapan tenaga kerja 

melalui variabel kompetensi penerima Kartu Prakerja di Kota 

Pekalongan berpengaruh positif dan signifikan. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya peningkatan insentif maka akan 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap peningkatan 

keterserapan tenaga kerja di Kota Pekalongan melalui kompetensi 

penerima program Kartu Prakerja. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Sulitnya mendapatkan data penerima program Kartu Prakerja 

dikarenan data tidak dapat diberikan ke sembarang orang sebab data 

tersebut berisi data pribadi penerima program Kartu Prakerja. 

2. Data penerima program Kartu Prakerja yang digunakan pada 

penelitian merupakan data tahun 2020. 

3. Dari 132 responden yang diberikan kuesioner, 3 kuesioner rusak dan 

tidak masuk kedalam kriteria responden, dan dari 132 kuesioner 

yang disebar, yang kembali dan diisi hanya 100 kuesioner sehingga 

dalam penelitian ini memerlukan waktu yang cukup lama.  

C. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian ini maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang semoga dapat bermanfaat bagi 

lembaga maupun bagi peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

Bagi pemerintah setempat perlu adanya upaya yang harus 

dilakukan mengingat tidak semua masyarakat pengangguran dapat 

mengakses program Kartu Prakerja karena terhalangi oleh 

kesenjangan digital yang ada. 

2. Bagi masyarakat penerima program Kartu Prakerja 

Bagi penerima Kartu Prakerja terutama di Kota Pekalongan agar  

mengikuti pelatihan dengan sungguh-sungguh supaya manfaat dari 

program tersebut dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat 



98 
 

 

dan untuk dana insentif agar dapat dimanfaatkan untuk modal usaha 

atau kegiatan lain yang dapat menambah keterampilan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat 

terbatas untuk itu peneliti berharap penelitian selanjutnya bisa 

mengembangkan variabel diluar penelitian. Seperti penambahan 

variabel pengetahuan dan keterampilan serta pengaruhnya terhadap 

tingkat pengangguran dan perekonomian penerima program 

tersebut. 
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